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ABSTRAK 

Penelitian ini hertujuan untuk memperoleh gamharan perkemhangan produksi 

dan ketersediaan serta kehutuhan kedelai di Provinsi Sumatera Utara tahun 2002-

2013 dan prediksi perkemhangan produksi dan ketersediaan serta kehutuhan 

kedelai dalam kaitannya dengan ketahanan pangan di Provinsi Sumatera Utara 

tahun 2014- 2020 dengan herhagai metoda peramalan (forecasting). Hasil 

penelitian menunjukkan hahwa perkemhangan produksi tahun 2002- 2013 

memperlihatkan pola perkemhangan naik turun dan pada tahun 2013 

menunjukkan penurunan yang sangat tajam. Perkemhangan ketersediaan kedelai 

tahun 2002-2013 menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun yang disehahkan 

peran impor guna pemenuhan kebutuhan dalam Propinsi. Perkemhangan 

kebutuhan kedelai dari tahun ke tahun pada tahun 2002-2013 juga menunjukkan 

trend peningkatan yang disebahkan pertambahan penduduk dan peningkatan 

konsumsi kedelai per kapita per tahun yang terns meningkat, sehingga apahila 

impor tidak dilaksanakan maka produksi kedelai dalam Provinsi tidak mampu 

memenuhi kebutuhan kedelai untuk konsumsi maupun untuk kebutuhan agro 

industri seperti pakan temak dan henih. Prediksi produksi kedelai untuk tahun 

2014-2020 diperkirakan cenderung masih tetap rendah dan pada pola yang stahiJ 

serta belum mampu memenuhi kehutuhan kedelai dalam Provinsi hila tidak 

dilakukan langkah langkah yang cukup mendasar guna peningkatan produksi 

kedelai. Prediksi ketersediaan tahun 2014- 202 0 juga mengarah pada pola yang 

cenderung meningkat disehahkan ketersediaan yang herasal dari impor juga 

diprediksi akan meningkat. Prediksi kehutuhan 2014- 2020 juga akan mengalami 

peningkatan seiring pertambahan jumlah penduduk. Penulis menyarankan selain 

upaya peningkatan produksi dan produktivitas, maka pendataan dan prediksi 

p:roduksi, ketersediaan dan kehutuhan secara lehih cermat sangat penting 

dilakukan pemerintah dalam rangka mencukupi kebutuhan pangan masyarakat. 

Diperlukan upaya diversifikasi dan penganeka ragaman konsumsi pangan guna 

mengurangi kehutuhan/pemakaian kedelai hila masih impor, mencari upaya 

mening�atkan minat petani bertanam kedelai serta meningkatkan peran stake 

holder, tidak hanya mewujudkan ketahanan pangan tapi juga mewujudkan 

kemandirian pangan. 

Kata kunci : kedelai, produksi, ketersediaan, kehutuhan, ketahanan pangan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia, didalamnya terdapat zat gizi 

yang sangat diperlukan dan harus dipenuhi guna mempertahankan kelangsungan 

hidup dengan fungsi untuk memulihkan dan memperbaiki jaringan tubuh yang 

rusak, mengatur proses didalam tubuh, perkembangbiakan, dan menjalankan 

aktivitas dalam kehidupan (BKP Sumut, 2011 ). 

Istilah pangan sesuai Undang Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 

20 12 tentang Pangan pada Bah I pasal 1 ayat 1 berarti adalah segala sesuatu yang 

berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebu_nan, kehutanan, perikanan, 

petemakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun yang tidak dio1 ah yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk 

bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan 

dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan atau 

minuman (Tunggal, 20 13). 

Ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan pangan rakyat Indonesia adalah 

menjadi tanggung jawab pemerintah dan hak warga Negara untuk 

mendapatkannya sesuai ya!lg telah diamanatkan didalam Undang Undang Dasar 

egara Republik Indonesia Tahun 1945 pada pasal33 ayat 3 bahwa Bumi dan air 

dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan 

dipergunakan sebesar besar kemakmuran rakyat (Tunggal, 2013). Oleh karena itu 
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ketersediaan pangan terns diupayakan dan dikendalikan oleh pemerintah agar 

dapat memenuhi kebutuhan pangan masyarakat maupun untuk kebutuhan 

agroindustri dan lainnya, khususnya terhadap pangan pokok strategis di Provinsi 

Sumatera Utara. 

Ketersediaan yang cukup guna memenuhi seluruh kebutuhan pangan 

maupun industri akan menopang ketahanan pangan. Ketahanan pangan 

merupakan salah satu faktor penentu dalam stabilitas nasional suatu Negara dan 

daerah, baik dibidang ekonomi, keamanan, politik dan sosial. Oleh sebab itu 

mencapai ketahanan pangan merupakan prioritas utama pemerintah dalam 

pembangunan pertanian saat ini dan masa mendatang. 

Kondisi Ketahanan Pangan tercapai dengan terpenuhinya pangan bagi 

masyarakat yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, 

merata, dan terjangkau untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif. Pemerintah, 

dalam rangka upaya pemenuhan pangan masyarakat memiliki program program 

yang dijalankan secara berkesinambungan, bersama para pemangku kepentingan 

lainnya yang bertanggung jawab agar ketersediaan dan pemenuhan kebutuhan 

pangan masyarakat agar dapat terpenuhi dengan kondisi yang baik dan layak 

pada saat yang tepat (UU Republik Indonesia No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

Bab I pasal 1 ayat 4 dalam Tunggal, 2013). 

Salah satu sumber pangan masyarakat Indonesia termasuk di Provinsi 

umatera Utara adalah kedelai yang berasal dari tanaman Kedelai (Glycine max 

J 1errz"ll). Kedelai merupakan bahan baku utama pembuatan tahu, tempe, 
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